ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia membawa dampak yang
sangat signifikan bagi setiap sektor kehidupan, termasuk bagi para pekerja migran
Indonesia (PMI). Adanya pandemi Covid-19 membuat para PMI mengalami
berbagai permasalahan, terutama berkaitan dengan masalah perlindungan. PMI
sebagai kelompok rentan di negara penempatan haruslah mendapat perlindungan
yang ekstra dari pemerintah, baik itu perlindungan sebelum, selama, dan setelah
bekerja. Semua jenis perlindungan itu haruslah dilaksanakan supaya hak-hak para
PMI terpenuhi. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis perlindungan yang diterima PMI pada masa pandemi Covid-19.

Skrispsi ini disusun dengan menggunakan metode pendekatan yuridis
normatif, yaitu dengan melaksanakan studi kepustakaan dan mengkaji setiap
peraturan perundang-undangan. Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analitis. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yang terdiri dari
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

Hasil dari penelitian ini adalah perlindungan PMI pada masa pandemi
Covid-19 masih belum maksmal. Pemerintah melalui kebijakan yang dikeluarkan
dan lembaga-lembaganya masih belum mampu menjawab persoalan yang selama
ini menimpa para PMI pada masa pandemi Covid-19. Masih banyak ditemui
kekurangan dalam pelaksanaannya, baik pada perlindungan sebelum, selama, dan
setelah bekerja.

Kata Kunci: Pekerja Migran Indonesia (PMI), Perlindungan, Covid-19

XV



ABSTRACT

The Covid-19 pandemic that has hit the whole world has had a very
significant impact on every sector of life, including Indonesian migrant workers
(PMI). The Covid-19 pandemic has caused PMI to experience various problems,
especially related to protection issues. PMI as a vulnerable group in their country
of placement must receive extra protection from the government, including
protection before, during and after work. All types of protection must be
implemented so that the rights of PMIs are fulfilled. The aim of writing this thesis
is to describe and analyze the protection that PMI received during the Covid-19
pandemic.

This thesis was prepared using a normative juridical approach, namely by
carrying out a literature study and reviewing every statutory regulation. The
research specifications used are analytical descriptive. The type of data used is
secondary data, which consists of primary legal materials and secondary legal
materials.

The results of this research are that PMI protection during the Covid-19
pandemic was still not optimal. The government, through the policies it has issued
and its institutions, is still unable to answer the problems that have befallen PMIs
during the Covid-19 pandemic. There are still many shortcomings found in its
implementation, both in protection before, during and after work.
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